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 BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1.  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, penulis dapat menarik kesimpulan 

sebagai berikut:  

1.  Berdasarkan hasil analisis atas kesesuaian pengungkapan berdasarkan 

topik spesifik GRI Standard, diketahui bahwa masih banyak indikator yang 

belum dilaporkan secara fully applied melainkan hanya secara partially applied 

oleh perusahaan. Masih banyak pula indikator yang tidak dilaporkan oleh 

perusahaan. Indikator yang paling banyak tidak dilaporkan oleh keempat 

perusahaan adalah indikator topik lingkungan. Sebanyak 83% dari jumlah 

indikator topik lingkungan tidak dilaporkan oleh keempat perusahaan pada 

tahun 2016-2018. Sementara indikator topik ekonomi merupakan indikator 

yang paling banyak dilaporkan keempat perusahaan, baik secara fully applied 

maupun partially applied. Hanya sebesar 8% dari jumlah indikator topik 

ekonomi yang tidak dilaporkan keempat perusahaan pada tahun 2016-2018. 

 Perusahaan yang memiliki skor tertinggi atas kesesuaian pengungkapan 

dengan persyaratan pelaporan GRI Standard topik ekonomi pada tahun 2016 

dan 2018 adalah PT Wijaya Karya Tbk, serta PT Pembangunan Perumahan 

Tbk pada tahun 2017. Sementara perusahaan yang memiliki skor tertinggi atas 

kesesuaian pengungkapan dengan persyaratan pelaporan GRI Standard topik 

ekonomi pada tahun 2016 adalah PT Adhi Karya Tbk dan PT Waskita Karya 

Tbk, tahun 2017 dan 2018 adalah PT Wijaya Karya Tbk. Kemudian perusahaan 

yang memiliki skor tertinggi atas kesesuaian pengungkapan dengan 

persyaratan pelaporan GRI Standard topik lingkungan pada tahun 2017 adalah 

PT Pembangunan Perumahan Tbk dan PT Waskita KArya Tbk, dan tahun 2018 

adalah PT Waskita Karya Tbk. Sementara perusahaan yang memiliki skor 

terendah atas kesesuaian pengungkapan dengan persyaratan pelaporan GRI 

Standard topik lingkungan pada tahun 2017 dan 2018 adalah PT Adhi Karya 

Tbk. Pada tahun 2016 perusahaan yang diteliti tidak melaporkan seluruh 

indikator topik sosial sesuai dengan persyaratan pelaporan. Untuk topik sosial, 

perusahaan yang memiliki skor tertinggi atas kesesuaian pengungkapan topik 
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sosial dengan persyaratan pelaporan selama tiga tahun berturut-turut adalah PT 

Wijaya Karya Tbk. Sementara perusahaan yang memiliki skor terendah atas 

kesesuaian pengungkapan dengan persyaratan pelaporan GRI Standard topik 

sosial selama tiga tahun berturut-turut adalah PT Adhi Karya Tbk. 

2.  Berdasarkan hasil analisis atas kesesuaian pengungkapan berdasarkan 

POJK 51, diketahui bahwa sudah banyak indikator yang dilaporkan secara fully 

applied maupun partially applied. Namun masih terdapat beberapa indikator 

yang tidak dilaporkan perusahaan. Secara keseluruhan, indikator topik 

ekonomi sudah dilaporkan keempat perusahaan walaupun belum dilaporkan 

secara konsisten. Sebanyak 17% dari total jumlah indikator topik lingkungan 

tidak dilaporkan keempat perusahaan selama tiga tahun berturut-turut. 

Sementara indikator topik sosial merupakan topik yang paling banyak tidak 

dilaporkan. Sebanyak 27% dari total jumlah indikator topik sosial belum 

dilaporkan keempat perusahaan selama tiga tahun berturut-turut. Hal ini 

menunjukkan bahwa indikator yang paling banyak tidak dilaporkan adalah 

topik sosial POJK 51. 

 Perusahaan yang memiliki skor tertinggi atas kesesuaian pengungkapan 

dengan pedoman POJK 51 topik ekonomi pada tahun 2016 adalah PT Waskita 

Karya Tbk, PT Wijaya Karya Tbk pada tahun 2017, dan pada tahun 2018 

adalah PT Pembangunan Perumahan Tbk, PT Waskita Karya Tbk, dan PT 

Wijaya Karya Tbk. Sementara perusahaan yang memiliki skor terendah atas 

kesesuaian pengungkapan dengan pedoman POJK 51 topik ekonomi selama 

tiga tahun berturut-turut adalah PT Adhi Karya Tbk. Kemudian perusahaan 

yang memiliki skor tertinggi atas kesesuaian pengungkapan dengan pedoman 

POJK 51 topik lingkungan selama 3 tahun berturut-turut adalah PT Wijaya 

Karya Tbk. Sementara perusahaan yang memiliki skor terendah atas 

kesesuaian pengungkapan sesuai pedoman POJK 51 topik lingkungan tahun 

2016 dan 2017 adalah PT Adhi Karya Tbk, dan 2018 adalah PT Waskita Karya 

Tbk. Untuk topik sosial, perusahaan yang memiliki skor tertinggi atas 

kesesuaian pengungkapan dengan pedoman POJK 51 tahun 2016 dan 2017 

adalah PT Wijaya Karya Tbk, dan pada tahun 2018 adalah PT Adhi Karya Tbk 

dan PT Wijaya Karya Tbk. Sementara perusahaan yang memiliki skor terendah 
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atas kesesuaian pengungkapan dengan pedoman POJK 51 adalah PT Adhi 

Karya Tbk dan PT Waskita Karya Tbk pada tahun 2016 dan 2017, dan pada 

tahun 2018 adalah PT Waskita Karya Tbk. 

5.2.  Saran 

Dari kesimpulan di atas, beberapa saran yang dapat diberikan oleh peneiliti adalah 

sebagai berikut: 

1. Perusahaan sebaiknya melaporkan pengungkapan dengan lebih 

menyesuaikan lagi dengan persyaratan pelaporan. Hal ini dikarenakan 

perusahaan masih kurang dalam memenuhi keseluruhan persyaratan 

pelaporan. Selain itu, penulis masih menemukan perusahaan 

mencantumkan judul konten dalam laporan keberlanjutan yang mirip 

dengan judul indikator pedoman, namun isi dari konten tersebut tidak 

memenuhi persyaratan pelaporan. Jika memungkinkan dan persyaratan 

pelaporan sudah terpenuhi, perusahaan dapat melaporkan informasi di luar 

persyaratan pelaporan. Persyaratan pelaporan disini maksudnya adalah 

pedoman GRI Standard dan pedoman yang berlaku di Indonesia yaitu 

POJK No.51/POJK.03/2017.  

Manfaat perusahaan melaporkan pengungkapan sesuai persyaratan 

pelaporan adalah agar dapat melakukan evaluasi kinerja keberlanjutan 

antar periode maupun dengan perusahaan lain, memperkuat kepercayaan 

pemangku kepentingan, dan tersampaikannya informasi yang lebih 

komprehensif kepada seluruh pemangku kepentingan. 

2. Perusahaan sebaiknya dapat mempertahankan konsistensi dalam 

melakukan pengungkapan. Sering kali penulis menemukan bahwa 

pelaporan tahun-tahun sebelumnya sudah memenuhi seluruh persyaratan 

pelaporan, namun pada tahun berikutnya perusahaan hanya melaporkan 

beberapa persyaratan atau tidak melaporkannya sama sekali. Hal ini 

menyebabkan penilaian pengungkapan laporan keberlanjutan menjadi 

tidak maksimal atau pembaca laporan beranggapan bahwa kegiatan CSR 

perusahaan tidak konsisten dilaksanakan.  

3. Perusahaan yang melaporkan pengungkapan masih kurang sesuai dengan 

persyaratan pelaporan dapat menjadikan laporan keberlanjutan perusahaan 
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yang sudah melaporkan banyak pengungkapan sesuai persyaratan 

pelaporan sebagai teladan atau contoh. 

4. Di masa yang akan datang, sebaiknya regulator dapat membuat pedoman 

penyusunan laporan keberlanjutan bagi masing-masing industry, 

khususnya untuk sektor konstruksi dan bangunan. Hal ini dilakukan agar 

pedoman penyusunan laporan keberlanjutan dapat relevan dengan kegiatan 

usaha sektor konstruksi dan bangunan. 
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